
SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA (7th SENATIK)  

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FPMIPATI-UNIVERSITAS PGRI SEMARANG 

Semarang, 26 November 2022 

    

ISSN: 2807-324X 

 

 

350 

 

Peran Guru dalam Membangun Lingkungan Belajar Efektif  

pada Pembelajaran Matematika 

Mathematics Education Departmen, Faculty of Education, Pelita Harapan University, 

Tangerang- Banten 15811, Indonesia  

*Penulis Korespondensi: jacob.seleky@uph.edu  

Abstract. The teacher is responsible for designing learning to guide students according to the 

goals that have been set. Through the learning process, in addition to developing intellectual 

abilities, students are expected to develop all their personal abilities so that they can learn well. 

As a teacher, the author needs to carry out his role to create an effective learning environment so 

that students can develop themselves well. Therefore, the purpose of writing this scientific paper 

is to analyze the role of the teacher in creating an effective learning environment so that students 

can learn to develop their abilities and learn mathematics well. The method used in this research 

is descriptive qualitative method, namely by examining problems in the field in actual conditions 

and developing solutions based on the practice of field experience. The results showed that the 

effective learning environment created by the teacher supports students to learn to develop their 

abilities so that they can learn mathematics well. So, it can be concluded that the effective 

learning environment has a good impact on learning mathematics. 

Keywords: teacher’s role; learning environments; effective. 

1.   Pendahuluan 

Pendidikan memiliki tujuan untuk mengembangkan manusia ke arah yang lebih baik. Dalam pendidikan 

pengembangan manusia tidak terbatas hanya kepada kemampuan berpikir saja, tetapi juga kemampuan 

dalam beretika dan berelasi dengan lingkungan sosial. Manusia diciptakan sebagai pribadi yang holistik, 

sehingga realita ini memiliki implikasi yang penting dalam pendidikan (Estep dkk., 2008). Pendidikan 

memberikan kesempatan yang baik dalam pengembangan manusia khususnya dalam relasi dengan 

orang lain. Dalam hal ini, guru berperan untuk mendukung pembentukan manusia secara utuh melalui 

relasi di dalam kelas antara guru dengan siswa. Dalam kelas, guru memiliki peran yang penting untuk 

menciptakan kondisi kelas yang dapat mendukung siswa mengembangkan dirinya. Tujuan dalam 

pencapaian akademik tentu menjadi hal yang ingin dicapai, tetapi di sisi lain relasi dalam kelas juga 

perlu dibangun supaya siswa dapat belajar dengan baik. 

Pembelajaran perlu melibatkan beberapa komponen untuk membentuknya di antaranya ada manusia 

dan lingkungan fisik. Kedua komponen akan membentuk satu kondisi di mana akan mendukung 

pembelajaran yang dilakukan. Kondisi ini akan membentuk sebuah lingkungan belajar di dalam kelas. 

Lingkungan belajar merupakan kondisi di mana siswa dapat belajar dengan baik untuk memahami 

materi dan mengembangkan dirinya dalam berbagai aspek. Lingkungan belajar terbentuk dari interaksi 

antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa (Harjali dkk., 2016). Di dalam kelas seharusnya 

dapat menjadi momen di mana siswa dapat belajar dengan baik. Setiap mata pelajaran memiliki 

keunikannya masing-masing, khususnya pelajaran matematika. Matematika sering dianggap sebagai 
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pelajaran yang sulit sehingga tidak mengejutkan jika cukup banyak siswa yang tidak menyukai pelajaran 

ini. Fakta menunjukkan bahwa selama ini pembelajaran matematika hanya bertujuan untuk pencapaian 

akademik yang baik (Seleky, 2021). Hal ini perlu menjadi perhatian setiap individu dalam kelas karena 

pencapaian yang baik akan memerlukan dukungan dari lingkungan kelas yang baik juga. Oleh sebab itu, 

dalam membentuk suatu lingkungan yang mendukung, maka guru perlu mengenal kondisi kelas dengan 

baik. 

Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan belajar yang efektif di mana siswa dapat belajar 

dengan baik sehingga siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Lingkungan belajar 

yang efektif dapat dilihat dari lingkungan kelas secara fisik dan interaksi belajar yang mengacu kepada 

relasi yang terjalin selama pembelajaran (Hasan dkk., 2021). Kedua komponen tersebut tidak dapat 

dipisahkan dalam membentuk lingkungan belajar yang efektif. Lingkungan belajar yang efektif tentu 

menjadi harapan untuk setiap guru, karena melaluinya siswa akan belajar dengan baik. Kondisi ini dapat 

tercapai jika interaksi sosial berjalan dengan baik, interaksi ini akan menciptakan pola relasi tanpa ada 

sesuatu yang mengganggu pergaulannya (Arianti, 2019). Selain itu, lingkungan belajar yang efektif juga 

dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran sehingga siswa tertarik dan nyaman dalam belajar 

(Afrinaval & Syamwil, 2019). Oleh sebab itu, guru perlu menciptakan suatu lingkungan belajar yang 

efektif, di mana siswa dapat belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru. 

Lingkungan belajar merupakan lingkungan di mana siswa dapat belajar dengan baik dalam 

mengembangkan dirinya secara utuh. Lingkungan belajar yang baik akan mendukung pembelajaran agar 

dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan untuk dicapai. Setiap 

pembelajaran akan menjadi kesempatan bagi siswa untuk dapat belajar dengan baik. Untuk itu, perlu 

adanya kondisi yang mendukung siswa agar dapat belajar dengan baik. Kondisi dalam kelas memiliki 

dua komponen utama, yaitu komponen fisik dan komponen manusia (Malik & Rizvi, 2018). Komponen 

fisik berkaitan dengan lingkungan fisik dalam kelas, seperti papan tulis, meja, kursi, dan sebagainya. 

Sedangkan komponen manusia melibatkan interaksi antara guru dengan siswa. setiap komponen yang 

membangun lingkungan belajar dalam kelas perlu diperhatikan agar dapat mendukung pembelajaran 

menjadi efektif. 

Menurut Watkins dalam (Wahyudi dkk., 2013) Efektivitas pembelajaran dapat diukur dengan 

melihat dua karakteristik. Pertama, karakteristik guru yang efektif yaitu guru yang memiliki kemampuan 

dalam pengembangan kurikulum dan aplikasi teknologi. Kedua, karakteristik siswa yang efektif adalah 

siswa yang fleksibel dan aktif dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari 

kedua karakteristik tersebut, maka guru harus dapat merancang pembelajaran dengan baik sehingga 

siswa dapat belajar dengan baik dan mengembangkan dirinya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Selain itu, dengan karakteristik dari guru dan siswa yang efektif, maka perlu adanya 

interaksi yang baik di antaranya sehingga melalui pembelajaran, guru dapat memberikan pembelajaran 

dengan baik dan siswa dapat menerima dan merespons pembelajaran dengan baik. 

Dalam pembelajaran, guru menjadi figur yang penting dalam mendesain pembelajaran agar dapat 

memberikan pembelajaran dengan efektif melalui strategi yang dilakukan. Peran guru dalam mendesain 

pembelajaran harus memperhatikan kondisi lingkungan belajar dalam kelas dan karakteristik siswa 

dalam proses pembelajaran. Lingkungan belajar yang efektif akan menolong proses pembelajaran dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Situasi ini perlu dibentuk dan dipertahankan agar siswa 

dapat mencapai tujuan dalam belajar dengan optimal sehingga tidak merugikan siswa maupun guru 

(Jumrawarsi & Suhaili, 2021). Kondisi belajar harus menjadi perhatian guru dalam membentuk 

lingkungan belajar yang efektif sehingga proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada pencapaian 

secara akademik saja, tetapi juga memperhatikan kebutuhan siswa dalam segala aspek pengembangan 

diri. 

Guru memiliki peranan penting dalam pembentukan suasana dalam kelas, karena kondisi kelas akan 

bergantung pada kehadiran guru dalam kelas (Rosarian & Dirgantoro, 2020). Dengan demikian, guru 

harus memperhatikan kondisi yang ada dalam kelas sehingga guru dapat merancang pembelajaran 

dengan efektif. Guru memiliki peran yang penting dalam membentuk lingkungan belajar yang efektif 

sehingga siswa dapat menerima pembelajaran dengan baik. Dalam hal ini, perlu guru sadari dalam 
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membentuk lingkungan yang terutama adalah bagaimana lingkungan yang guru bangun dapat 

mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Guru merupakan figur yang memegang posisi 

dan peranan penting dalam pendidikan karena guru merupakan komponen utama dalam proses 

pembelajaran (Lukitoyo, 2021). Untuk itu, guru perlu memperhatikan perannya dalam membentuk 

lingkungan belajar yang efektif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat menerima 

pembelajaran dengan baik. Lingkungan pembelajaran yang efektif perlu dibangun oleh guru dan 

dipertahankan agar dalam proses pembelajaran, guru dapat membimbing siswa menuju tujuan yang telah 

ditetapkan dengan baik 

Guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam mendidik siswa dengan tujuan yang jelas. Menurut 

Hasan (2018) guru adalah orang yang memiliki tugas terkait mencerdaskan kehidupan bangsa dalam 

semua aspek, baik dalam spiritual dan emosional, intelektual, fiskal, dan aspek lainnya. Selain itu, Guru 

merupakan seseorang yang memiliki tugas mengajarkan suatu ilmu, mendidik, membimbing dan 

melatih siswa untuk memahami ilmu yang diajarkan (Safitri, 2019). Dalam melakukannya, maka guru 

memiliki banyak peran dalam kelas. Salah satunya adalah peran guru sebagai penuntun atau 

pembimbing. Guru sebagai penuntun berarti guru menggunakan semua kemampuannya dalam 

menuntun siswa menurut kebenaran selama proses pembelajaran(Ngundjurawa & Arifin, 2021). Guru 

tidak hanya berperan dalam mencerdaskan siswa dengan pengetahuan saja, tetapi guru juga berperan 

dalam pembentukan seluruh karakteristik dari siswa yang menjadi dasar pengembangan dirinya. Namun, 

terkadang guru terlalu fokus kepada pengetahuan sehingga kurang memperhatikan aspek lain yang 

menjadi kebutuhan siswa untuk dapat berkembang. 

Sebuah pembelajaran dikatakan efektif jika dapat mencapai tujuan dalam pembelajaran. Masalahnya 

terkadang tidak semua tujuan pembelajaran yang ditetapkan oleh guru dapat tercapai dalam 

pembelajaran karena berbagai faktor seperti, kurangnya interaksi guru dengan siswa, guru masih 

berfokus pada penyampaian materi, kurangnya respons siswa terhadap pembelajaran, dan kurangnya 

perhatian guru ketika memberikan instruksi di dalam kelas. Semua hal ini berkaitan dengan lingkungan 

pembelajaran yang dibentuk oleh guru. Permasalahan yang hampir sama penulis temui ketika 

menjalankan program pengalaman lapangan (PPL) yang berakibat pada tidak efektifnya lingkungan 

belajar yang penulis dapati pada saat itu. Jika pembelajaran tidak berjalan efektif dan efisien, maka 

terdapat gangguan, baik dari guru, siswa, maupun lingkungan fisik kelasnya (Ahmadi, 2018). Gangguan 

dapat berupa kondisi dalam kelas yang kurang efektif maupun ketidaksiapan guru untuk melakukan 

pembelajaran. Selain itu, kurangnya manajemen guru terhadap pembelajaran juga dapat menjadi 

masalah karena dapat mengakibatkan lingkungan menjadi kurang efektif. Kurangnya manajemen dalam 

kelas akan memberikan dampak terhadap lemahnya perkembangan potensi diri siswa, lemahnya 

interaksi sosial, serta pembelajaran yang membosankan (Wahid dkk., 2018). Hal ini tentu harus menjadi 

perhatian guru, karena guru merupakan figur utama dalam merancang pembelajaran sehingga tidak 

dapat dilepaskan bahwa guru harus memperhatikan kondisi kelas dalam membentuk sebuah lingkungan 

belajar yang efektif. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis akan membahas bagaimana 

peran guru sebagai penuntun dalam mendesain pembelajaran yang efektif sehingga siswa dapat belajar 

dan menemukan makna melalui pembelajaran yang dilakukan. Penulis sebagai mahasiswa calon guru 

melakukan tindakan untuk membangun lingkungan belajar yang efektif pada saat mengajar. Karena 

penulis menyadari bahwa lingkungan belajar yang efektif sangat berperan dalam keberhasilan proses 

belajar. Dan tentunya memerlukan peran seorang guru untuk menciptakan lingkungan belajar efektif 

tersebut. Selain itu, penulis akan membahas berlandaskan kepada pertanyaan mengapa diperlukan 

lingkungan belajar yang efektif untuk mendukung siswa dalam proses pembelajaran, terutama dalam 

pembelajaran matematika. Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis peran guru sebagai penuntun 

dalam lingkungan belajar yang efektif sehingga guru dapat memaksimalkan perannya dalam menuntun 

siswa untuk belajar dan menemukan makna dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran 

matematika. 
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2.   Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang hasilnya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau metode kuantifikasi lainnya 

(Anggito & Setiawan, 2018). Penelitian ini tidak melibatkan eksperimen dalam arti membandingkan 

hasil yang diperoleh antara sebelum dan sesudah penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

hubungan antara variabel-variabel dari masalah dan pemecahan masalah yang dikemukakan. Penelitian 

dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA) di kota Tangerang pada awal semester ganjil 

tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah dua kelas dengan jumlah siswa masing-masing kelas 

kurang lebih 17 siswa dan 22 siswa. Sumber data penelitian ini didapat dari observasi, refleksi atas 

pembelajaran yang dilaksanakan dan umpan balik dari guru mentor. Berdasarkan data yang diperoleh, 

maka dianalisis keterkaitan antara variabel masalah di lapangan dengan variabel penyelesaian masalah 

yang dilakukan melalui pembelajaran yang dilakukan dalam kelas sehingga dihasilkan sebuah hasil yang 

sesuai dengan variabel yang ada. Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini akan disajikan dalam 

bentuk deskriptif berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan. Teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang digunakan antara lain ketekunan pengamatan, triangulasi dokumen dan waktu, serta uraian 

rinci. Triangulasi dokumen dilakukan pada dokumen refleksi pengajaran yang telah divalidasi oleh guru 

mentor dan pembimbing lapangan. Berikut lampiran data yang penulis telah peroleh dari penelitian ini. 

Tabel 1. Data Penelitian dan Deskripsinya 

Data Deskripsi 

RPP 

11 Agustus 

2022 (bagian 

refleksi 

pengajaran). 

“Selain itu, karena pembelajaran sesi ini terasa monoton dan kurang bervariasi, 

maka siswa kurang terlibat dalam pembelajaran ini.”  

RPP 

22 Agustus 

2022 (bagian 

refleksi 

pengajaran). 

“Pada pembelajaran ini saya mengoptimalkan penggunaan hand signal untuk 

mendapatkan perhatian siswa dan respons siswa cukup baik selama pembelajaran. 

Selain itu, saya lebih mencoba untuk berinteraksi dengan siswa baik secara personal 

maupun melalui tanya jawab di saat saya menjelaskan.” 

RPP 

26 Agustus 

2022. 

“Hal positif yang saya lakukan dalam pembelajaran ini, diantaranya memberikan 

siswa motivasi yang baik untuk memulai pembelajaran walaupun pada sesi terakhir 

di seluruh rangkaian sesi pemmbelajaran. Selain itu, saya mengingatkan siswa 

bahwa mereka dapat berdiskusi dengan temannya untuk menciptakan satu 

komunikasi yang baik di dalam kelas. Namun, saya juga menyadari bahwa masih 

ada yang kurang dalam pembelajaran ini. Saya sudah mencoba untuk menekankan 

poin penting dari materi melalui pengertian sederhana, tetapi hal itu kurang 

menolong siswa dalam menangkap materi yang baru.” 

3.   Hasil dan Pembahasan 

3.1.   Hasil 

Berdasarkan observasi penulis dalam praktik pembelajaran yang dilakukan, penulis menemukan kondisi 

awal pembelajaran masih kurang efektif. Hal ini dibuktikan dengan beberapa indikator yang tidak 

tercapai antara lain: interaksi guru dengan siswa masih kurang sehingga guru tidak dapat mengondisikan 

kelas dengan baik, tujuan pembelajaran yang ditetapkan belum tercapai secara keseluruhan sehingga 

proses pembelajaran menjadi terhambat, keterlibatan aktif siswa masih kurang dan guru lebih dominan 

dalam menjelaskan daripada memberikan siswa ruang untuk dapat berdiskusi atau berlatih. Hal ini, 

menyebabkan lingkungan pembelajaran yang terbentuk kurang efektif dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran yang seharusnya dapat tercapai. Menurut Heryyanti dkk, (2021), lingkungan belajar dapat 

mendorong siswa menjadi lebih baik maupun lebih buruk. Ketika proses pembelajaran yang dilakukan 
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kurang memperhatikan kebutuhan dari siswa dalam belajar, maka siswa akan merasa kurang nyaman 

dalam belajar. Hal ini dapat menyebabkan menurunnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 

yang sedang diajarkan. 

Melalui praktik pengajaran yang dilakukan, maka penulis sebagai seorang guru menemukan 

beberapa hal yang seharusnya dilakukan oleh guru yang dapat membangun lingkungan pembelajaran 

yang efektif. Pertama, adanya tujuan pembelajaran yang jelas sehingga guru dapat memaksimalkan 

seluruh potensinya untuk membentuk lingkungan belajar yang efektif. Sebelum masuk ke dalam kelas, 

tentu guru harus mempersiapkan diri dalam memberikan pembelajaran, sehingga ketika sudah di dalam 

kelas, guru tidak bingung dengan alur yang ada di dalam kelas. Kondisi dalam kelas mungkin tidak akan 

ideal sama dengan yang dipikirkan guru, tetapi guru harus dapat mengatasi kondisi yang tidak ideal 

tersebut. Dalam membangun lingkungan pembelajaran yang efektif, guru perlu melakukan persiapan 

yang matang sehingga dapat menjalankan rencana pembelajaran dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Wahyudi dkk, (2013), terdapat pengaruh antara kesiapan guru mengajar dan lingkungan 

belajar terhadap efektivitas pembelajaran. Ketika guru dapat mempersiapkan diri dengan baik, maka 

guru akan mampu untuk mengatur pembelajaran yang terjadi sehingga pembelajaran tersebut dapat 

menjadi pembelajaran yang efektif bagi siswa untuk dapat belajar secara efektif. Selain itu, Wahid dkk, 

(2018) yang menyatakan guru harus mampu membangun dan mempertahankan kondisi kelas yang baik 

bagi siswa sehingga tercipta suasana pembelajaran yang efektif. 

Kedua, penggunaan metode pembelajaran yang mendukung interaksi antara guru dengan siswa 

maupun siswa dengan siswa. Metode pembelajaran yang penulis gunakan di antaranya metode diskusi 

kelompok dan think-pair-share (TPS). Penggunaan kedua metode ini didasarkan pada masalah interaksi 

yang kurang efektif di dalam kelas sehingga lebih dominan guru dalam menjelaskan daripada siswa 

yang aktif untuk memahami materi dengan baik. Penjelasan guru memang masih diperlukan di dalam 

kelas, tetapi siswa akan cenderung pasif jika hanya memperhatikan guru menjelaskan materi di depan 

kelas. Dengan metode ini, guru mengajak siswa untuk dapat memahami materi. Aktivitas diskusi yang 

menjadi kunci dari metode ini cukup efektif digunakan ketika siswa mengerjakan latihan soal yang 

diberikan oleh guru, sehingga sedikit demi sedikit guru mengurangi waktu untuk penjelasan materi dan 

dialihkan kepada diskusi dengan siswa dalam meja masing-masing. Selama pembelajaran, penulis juga 

menyadari bahwa tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama. Sebagian besar siswa dapat 

berdiskusi dengan baik dalam mengerjakan latihan yang diberikan, tetapi ada beberapa siswa yang perlu 

bimbingan personal dalam memahami materi.   

3.2. Pembahasan  

Lingkungan di dalam kelas sangat menentukan bagaimana suasana kelas akan berjalan selama 

pembelajaran berlangsung pada pertemuan tersebut. Dalam pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

pemenuhan kebutuhan intelektual saja, tetapi juga kebutuhan spiritual, emosional, sosial, dan fisik. 

Lingkungan yang tercipta akan memberikan dampak pada kelancaran proses pembelajaran yang terjadi 

di dalam kelas. Menurut Fraser dalam (Malik & Rizvi, 2018) lingkungan belajar terdiri dari empat 

komponen utama, yaitu komponen fisik, interaksi sosial, karakteristik anggota dan sistemnya, nilai-nilai, 

struktur kognitif dan lainnya, sehingga lingkungan belajar mengacu pada aspek sosial atau fisik. 

Lingkungan belajar tidak hanya fokus pada keadaan lingkungan fisik dalam kelas, tetapi juga interaksi 

di dalamnya. Hal ini didukung dengan pendapat Huges dalam (Jumrawarsi & Suhaili, 2021) yang 

menyatakan ada enam prinsip dalam pembentukan lingkungan belajar yang efektif antara lain; minat 

siswa dan penjelasan dari guru mengenai materi, kepedulian dan rasa hormat guru terhadap siswa, 

penilaian dan umpan balik yang tepat, tujuan pembelajaran yang jelas dan tantangan intelektual, 

kebebasan, pendampingan, dan pelibatan aktif siswa, serta guru belajar dari siswa. Dari pendapat di atas, 

dapat dipahami jika lingkungan belajar yang efektif tidak terlepas dari komponen lingkungan secara 

fisik dalam kelas dan juga interaksi di dalamnya. 

Setiap pembelajaran perlu memperhatikan kondisi kelas yang sedang berlangsung. Tidak terkecuali 

dalam pembelajaran matematika juga perlu mendesain pembelajaran agar dapat menarik minat siswa 

untuk belajar. Matematika tidak hanya ilmu yang berhubungan dengan angka yang rumit, tetapi 
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matematika dapat menjadi sarana untuk pengembangan diri. Seseorang perlu melihat matematika 

dengan makna, jika tidak maka matematika hanyalah sesuatu yang rumit dan kompleks saja, tanpa 

adanya keindahan di dalamnya (Dirgantoro & Soesanto, 2021). Matematika tidak hanya mengajarkan 

mengenai sistem angka yang rumit dan sulit dipahami, tetapi matematika juga menjadi sarana untuk 

pengembangan pribadi siswa. Melalui lingkungan belajar yang dibentuk oleh guru, maka matematika 

dapat menjadi pembelajaran yang bermakna dengan pengembangan diri yang baik melalui interaksi di 

dalam kelas. Matematika sering menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan melibatkan siswa 

untuk menyelesaikan masalah, memahami konsep, dan mencari alternatif penyelesaian masalah yang 

efektif (Santrock, 2018). Dalam hal ini, guru perlu mengombinasikan berbagai media dan bahan 

pembelajaran agar dapat menunjang kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang ada. Guru 

dapat menggunakan contoh soal untuk menstimulus siswa agar mencoba untuk mengerjakan latihan 

yang sudah disiapkan. Melalui pembelajaran yang dilakukan, maka guru perlu mengondisikan kelas 

agar dapat memberikan ruang kepada siswa dalam mengembangkan kemampuannya dalam pemecahan 

masalah, khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Dalam pembelajaran guru memiliki peran sentral dalam mengontrol seluruh kondisi yang ada di 

dalam kelas. Guru harus menyadari perannya sebagai seorang pembimbing. Ibarat sebuah perjalanan, 

maka guru adalah seorang pemandu di dalam perjalanan tersebut untuk menuju ke arah tertentu. Sebagai 

seorang pembimbing, guru harus menetapkan tujuan yang jelas, waktu yang digunakan, jalan yang 

ditempuh, petunjuk arah yang benar, serta menilai kelancarannya sesuai kebutuhan dan kemampuan 

siswa (Uno & Lamatenggo, 2016). Dalam praktiknya guru perlu memperhatikan karakteristik siswa 

dalam lingkungan kelas yang diajarnya sehingga melalui pengenalan itu, guru dapat mendesain 

pembelajaran yang menarik minat siswa untuk belajar dan mengembangkan dirinya secara utuh melalui 

setiap aktivitas yang dilakukan dalam kelas. 

Lingkungan pembelajaran yang efektif akan mendukung siswa belajar dengan baik. Dengan kata 

lain, pembelajaran yang dilakukan oleh siswa akan berdampak kepada pertumbuhan siswa secara 

menyeluruh tidak terbatas kepada kemampuan kognitif siswa saja, tetapi respons dan juga perilaku siswa 

di dalam kelas akan menjadi baik. Menurut Heryyanti, Tanzeh, dan Masrokan (2021), lingkungan 

belajar dapat berdampak baik maupun buruk terhadap siswa. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh lingkungan belajar terhadap kemampuan siswa, khususnya berkaitan dengan 

prestasi belajar. Hal ini juga ditunjukkan dalam penelitian oleh Aini dan Taman (2012), terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa. Peran guru dalam 

membangun lingkungan pembelajaran yang efektif menjadi hal yang penting disadari oleh guru 

sehingga guru dalam pembelajaran dapat menyediakan ruang untuk siswa dapat bertumbuh baik dalam 

pemahaman kognitifnya maupun dalam pengembangan aspek lain. Oleh sebab itu, kesiapan guru dan 

rancangan pembelajaran yang guru lakukan harus berlandaskan kepada kondisi kelas yang ada pada 

pertemuan sebelumnya sehingga guru dapat membangun lingkungan pembelajaran yang efektif.  

Meskipun pada awal pertemuan, guru menemukan beberapa respons siswa yang kurang baik, tetapi 

dengan interaksi yang baik dan beberapa metode yang guru gunakan, maka guru dapat mengontrol 

kondisi di dalam kelas. Guru perlu mengingat bahwa lingkungan pembelajaran di dalam kelas akan 

berpengaruh pada perilaku dan respons siswa. Oleh sebab itu, guru perlu mengenal kondisi di dalam 

kelas dan menyesuaikannya sehingga lingkungan pembelajaran dapat menjadi lingkungan pembelajaran 

yang efektif untuk siswa dapat belajar.  

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, penulis sebagai seorang mahasiswa calon guru sudah 

maksimal dalam menjalankan tugasnya. Kelas yang tadinya kurang kondusif dalam belajar menjadi 

lebih kondusif dan efektif untuk belajar. Dalam konteks ini penulis mengajarkan matematika dan proses 

pembelajaran matematika yang kondusif perlu didukung oleh lingkungan belajar yang baik dan efektif. 

Dan sebagai guru, penulis telah menjalankan peran untuk membangun lingkungan belajar yang efektif 

dengan melakukan persiapan, perencanaan dan menggunakan metode yang tepat serta mengembangkan 

relasi yang baik sehingga lingkungan belajar yang efektif dapat terbentuk. 
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4.   Penutup 

Lingkungan belajar memberikan dampak yang signifikan terhadap pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dan siswa di dalam kelas. Guru perlu menyadari bahwa guru memiliki peran dan tanggung 

jawab dalam membentuk lingkungan belajar tersebut. Lingkungan belajar yang efektif akan membantu 

siswa untuk dapat belajar dengan nyaman dan menarik minat siswa untuk dapat belajar dengan baik. 

Selain itu, guru juga berperan dalam menuntun siswa dalam jalan yang benar melalui pembelajaran. 

Oleh karena itu, pembelajaran harus memiliki tujuan yang jelas sehingga guru dapat membimbing siswa 

dalam pembelajaran secara efektif. 
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